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Abstrak 
Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami penurunan fungsi fisiologis yang meningkatkan risiko penyakit 
tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus, artritis, dan penyakit jantung. Data menunjukkan 
bahwa kasus PTM di Indonesia terus meningkat, dengan hipertensi dan diabetes sebagai penyakit terbanyak. 
Gaya hidup tidak sehat menjadi faktor utama penyebabnya. Diabetes pada lansia juga sering tidak terdeteksi 
karena gejalanya tidak khas. Selain itu, lansia juga rentan terhadap penyakit jantung koroner dan gangguan 
kognitif. Di wilayah mitra, masih banyak lansia yang tidak rutin memeriksakan tekanan darah, gula darah, dan 
asam urat, serta kurang mengikuti aktivitas fisik seperti senam. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi untuk 
meningkatkan kesadaran dan derajat kesehatan lansia melalui kegiatan pemeriksaan serta senam rutin. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat untuk meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan. Metode pangabdian melalui penyuluhan tentang pentingnya menjaga pola makan, aktivitas fisik 
(senam lansia), dan pemeriksaan kesehatan rutin (pemeriksaan tekanan darah, gula darah serta asam urat). 
Khalayak sasaran adalah lansia laki-laki dan perempuan usia 60-90 tahun, sebanyak 40 orang. Peserta kegiatan 
Sebagian besar adalah Perempuan. Hasil pemeriksaan Kesehatan menunjukkan 38 orang (95%) lansia memiliki 
kadar gula darah normal, 5% mengalami diabetes. Hasil pemeriksaan tekanan darah, sebanyak 20 orang (50%), 
lansia mengalami hipertensi dan kadar asam urat tinggi sebanyak 34 orang (85%). Sebagian besar lansia 
mengalami hipertensi, diabetes, dan hiperuremia.  
Kata kunci - lansia, senam, tekanan darah, gula darah, asam urat  

 
Abstract 

As they age, the elderly experience a decline in physiological function that increases the risk of non-communicable 
diseases (NCDs) such as hypertension, diabetes mellitus, arthritis, and heart disease. Data shows that NCD cases 
in Indonesia continue to increase, with hypertension and diabetes as the most common diseases. An unhealthy 
lifestyle is the main contributing factor. Diabetes in the elderly is also often undetected because the symptoms are 
not typical. In addition, the elderly are also susceptible to coronary heart disease and cognitive disorders. In 
partner areas, there are still many elderly people who do not routinely check their blood pressure, blood sugar, and 
uric acid, and do not participate in physical activities such as gymnastics. Therefore, interventions are needed to 
increase awareness and health levels of the elderly through routine examinations and gymnastics. The purpose of 
community service activities is to increase awareness of the elderly about the importance of maintaining health. 
The service method is through counseling on the importance of maintaining a diet, physical activity (elderly 
gymnastics), and routine health checks (blood pressure, blood sugar and uric acid checks). The target audience is 
the elderly (male and female) aged 60-90 years, totaling 40 people. Most of the participants in the activity are 
women. The results of the health check showed that 38 people (95%) of the elderly had normal blood sugar levels, 
5% had diabetes. The results of the blood pressure check, as many as 20 people (50%), the elderly had hypertension 
and high uric acid levels as many as 34 people (85%). Most of the elderly had hypertension, diabetes, and 
hyperuremia. Health checks should be carried out regularly to monitor the health of elderly people. 
Keywords - elderly, gymnastics, blood pressure, blood glucose, uric acid  
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PENDAHULUAN   
Semakin bertambahnya usia, fungsi fisiologis tubuh menurun yang merupakan akumulasi dari 

kerusakan seluler dan molekuler akibat proses penuaan sehingga meningkatkan risiko Penyakit Tidak 
Menular (PTM) banyak terdeteksi pada lanjut usia (Pangribowo, 2022). PTM,  sebagian besar penyakit 
pada lanjut usia adalah hipertensi, radang sendi, stroke, Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dan 
Diabetes Mellitus (DM) (Kementerian Kesehatan RI, 2016) (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Di 
Indonesia, morbiditas dan mortalitas PTM semakin meningkat. Peningkatan PTM berdampak negatif 
pada ekonomi dan produktivitas bangsa. Peningkatan penyakit ini sehubungan dengan gaya hidup 
tidak sehat seperti merokok, minum minuman beralkohol, kurangnya aktivitas fisik serta kurangnya 
konsumsi buah-buahan dan sayur dan riwayat keluarga (keturunan) (Kementerian Kesehatan RI, 
2019).  

Data PTM di Jawa Tengah yang tercatat dalam Profil Kesehatan Propinsi Jawa Tengah Tahun 
2023, sebesar 6.987.551 kasus. Persentase terbesar dari seluruh PTM yang dilaporkan yakni hipertensi 
yang menempati posisi pertama, yaitu sebesar 72,0 %, urutan kedua adalah Diabetes Mellitus sebesar 
9,59 % (Dinkes Provinsi Jateng, 2024). Prevalensi kejadian hipertensi yang terdiagnosis dokter di 
Indonesia naik dari 25,8% pada tahun 2013 menjadi 34,1% di tahun 2018. Prevalensi kasus DM 
berdasarkan pemeriksan darah di Indonesia naik dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% di tahun 
2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Hipertensi sering disebut dengan tekanan darah tinggi merupakan kondisi ketika seseorang 
mengalami kenaikan tekanan darah. Kondisi tekanan darah ≥ 140/90 mmHg (Perhimpunan Dokter 
Hipertensi Indonesia, 2019). Hipertensi merupakan penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan 
namun dapat dikendalikan. Hipertensi sering disebut “silent killer” karena penyakit hipertensi tidak 
menampakan tanda dan gejala yang jelas. Hipertensi dapat menyerang laki-laki maupun 
Perempuan(Lestari, 2018). Peningkatan tekanan darah berlangsung dalam jangka waktu lama 
(persisten), dan merusak ginjal (gagal ginjal), jantung (jantung koroner) dan otak (stroke). Salah satu 
sebab timbulnya kerusakan tersebut adalah adanya riwayat penyakit tekanan darah tinggi pada 
penderitanya yang sudah terdeteksi sebelumnya ataupun belum. Sebagian besar masyarakat tidak 
menyadari bahwa dirinya menderita penyakit hipertensi karena tidak pernah bahkan jarang 
melakukan pemeriksaan tekanan darah. Oleh karena itu, perlu deteksi secara dini supaya mendapat 
pengobatan yang memadai (Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 2023).  

Diabetes Melitus (DM) pada lansia umumnya bersifat asimptomatik (tanpa gejala), walaupun 
sering ditemukan kelemahan, letargi, perubahan perilaku, menurunnya status kognitif atau 
kemampuan fungsional. Hal tersebut yang menyebabkan diagnosis DM pada lansia agak terlambat 
(Destri, 2019). Pada lansia dengan DM juga memiliki risiko mengalami penurunan kognitif, dan 
mengalami beberapa sindrom geriatrik, termasuk polifarmasi, gangguan kognitif, inkontinensia urin, 
risiko jatuh, serta nyeri (Prasetyo, 2019). Fungsi fisiologis lansia mengalami penurunan akibat proses 
penuaan sehingga pada usia ini banyak muncul penyakit jantung koroner (PJK). Jantung Koroner ini 
dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah kadar kolesterol yang tinggi, hipertensi,  kadar 
asam urat yang tinggi, dll. Hal ini diperparah dengan rendahnya kesadaran akan pentingnya 
pemeriksaan kesehatan secara rutin serta minimnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh lansia. 

Di wilayah mitra kegiatan, diketahui bahwa sebagian besar lansia tidak rutin melakukan 
pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, maupun asam urat. Selain itu, belum banyak kegiatan 
fisik yang terorganisir, seperti senam lansia, yang dapat menunjang kesehatan fisik dan mental mereka. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya suatu intervensi yang menyeluruh dan berkelanjutan guna 
meningkatkan derajat kesehatan lansia di komunitas tersebut. Tujuan kegiatan pengabdian kepada 
Masyarakat untuk meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya menjaga kesehatan.  
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu 15 Desember 2024 

bertempat di Pesantren Lansia Roodhiyatam Mardhiyyah Jalan Dewi Sartika Timur XIV Blok C Nomor 
18, Sukorejo, Gunungpati, Semarang. Adapun metode pengabdian terdiri dari beberapa tahapan 
berikut : 
1. Persiapan: 

a. Koordinasi dengan pihak pondok pesantren dan tim pengabdi terkait ijin kegiatan, 
pelaksanaan teknis kegiatan. Khalayak sasaran yaitu 40 orang lansia laki-laki dan 
perempuan, usia 60-90 tahun. 

b. Penyusunan tim pelaksana yang terdiri dari tenaga medis, pengabdi, dan mahasiswa. 
c. Penyediaan alat-alat pemeriksaan seperti glukometer, alat tes kolesterol, alat tes asam urat, 

dan alat pengukur tekanan darah. 
2. Pelaksanaan: 

Pada saat kegiatan, lansia yang dapat mengikuti kegiatan sebanyak 40 orang. Kegiatan 
pengabdian meliputi : 

a. Senam lansia 
Senam ringan selama 30-45 menit yang dipandu oleh instruktur terlatih. Gerakan senam 
difokuskan pada peregangan, keseimbangan, dan penguatan otot. 

b. Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan: 
1) Pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter digital atau manual. 
2) Pengukuran gula darah puasa atau sewaktu dan kadar asam urat menggunakan 

POCT. 
3) Konsultasi hasil pemeriksaan dengan tenaga medis. 
4) Memberikan penyuluhan tentang pentingnya menjaga pola makan, aktivitas fisik, dan 

pemeriksaan kesehatan rutin  
3. Evaluasi: 

Mencatat data hasil pemeriksaan untuk dianalisis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebagai upaya menjamin kualitas hidup kelompok lansia, maka dilakukan skrining kesehatan 
yang dimaksudkan untuk mendeteksi hipertensi, diabetes melitus, hiperuremia. Hasil pemeriksaan 
tekanan darah, gula darah dan asam urat terhadap lansia dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut : 

Tabel 1.  
Karakteristik Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

Variabel n % 
Jenis kelamin   

Laki-laki 5 12,5 
Perempuan 35 87,5 

Lansia   
Lansia muda (60-69 tahun) 17 42,5 
Lansia madya (70-79 tahun) 21 52,5 
Lansia tua (80 tahun ke atas) 2 5 

Berat Badan (kg)   
< 50 14 35 

51-60 9 22,5 
61-70 11 27,5 
71-80 6 15 

Tekanan darah   
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Normal 20 50 
Tinggi (hipertensi) 20 50 

Gula darah   
Normal 38 95 

Tinggi (diabetes) 2 5 
Asam urat   

Normal 6 15 
Tinggi 34 85 

Sumber: Data yang telah diolah, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 21 orang (52,5%) lansia termasuk lansia madya (70-79 tahun), 

42,5% lansia muda dan 5% lansia tua. Sebanyak 38 orang (95%) lansia memiliki kadar gula darah 
normal, 5% mengalami diabetes. Hasil pemeriksaan tekanan darah, sebanyak 15 orang (50%), lansia 
memiliki tekanan darah normal, 50% mengalami hipertensi. Kadar asam urat tinggi pada lansia 
sebanyak 34 orang (85%) dan 15% memiliki kadar asam urat normal. 

 

 
Gambar 1.  

Jenis Kelamin Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Jenis kelamin lansia sebanyak 87,5% adalah perempuan, hal ini sejalan dengan data BPS Pusat 
tahun 2024, lansia lebih banyak  berjenis kelamin perempuan, tinggal di perkotaan, dan tergolong 
lansia muda (60–69 tahun) (Badan Pusat Statistik, 2024). 
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Gambar 2.  
Pemeriksaaan Kesehatan 

Gambar 3.  
Foto Bersama Tim dan Peserta 

Pengabdian 
 

Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas. Proporsi penduduk dunia berusia lebih 
dari  60 tahun, meningkat dari 1 miliar pada tahun 2020 menjadi 1,4 miliar di tahun 2024. Sebesar 12 % 
penduduk  Indonesia tahun 2024 adalah lansia. Laju perkembangan penduduk dunia, termasuk 
Indonesia, saat ini ditandai dengan meningkatnya jumlah serta proporsi penduduk lansia (Badan 
Pusaat Statistik, 2024). 

Proses penuaan merupakan proses menurunnya imun tubuh dalam menghadapi rangsangan 
dari dalam dan luar tubuh. Pada titik ini, seseorang secara bertahap mengalami retret fisiologis, 
psikologis dan sosial yang mempengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk aspek kesehatan, dan 
rentan terhadap agresi penyakit. Hal ini disebabkan oleh penurunan struktur dan fungsi sel, jaringan, 
dan sistem organ dalam tubuh lansia (Badan Pusat Statistik, 2019). Penyakit yang menyerang orang 
lanjut usia umumnya adalah penyakit  degeneratif atau penyakit terkait usia yang tidak menular 
seperti asma, penyakit jantung, diabetes mellitus, hipertensi, stroke gagal ginjal akut, rematik, penyakit 
sendi, osteoporosis, dan trauma (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Usia merupakan faktor risiko penyakit tidak menular yang tidak dapat dirubah. Pencegahan 
PTM dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas fisik berupa senam. Senam lansia adalah aktivitas 
fisik yang melibatkan serangkaian gerakan senam yang terstruktur dan bertujuan untuk meningkatkan 
fleksibilitas, keseimbangan, kesehatan jantung, dan interaksi sosial sesama orang tua. Manfaat senam 
lansia untuk menjaga kesehatan dan kebugaran lansia (BKKBN, 2024). 

Pada lansia, aktivitas fisik memberikan manfaat untuk mengurangi gejala kecemasan dan 
depresi), kesehatan kognitif, dan tidur; pengukuran adipositas juga dapat ditingkatkan, membantu 
mencegah jatuh dan cedera terkait jatuh serta penurunan kesehatan tulang dan kemampuan 
fungsional.  Aktivitas fisik yang teratur merupakan faktor perlindungan yang diketahui untuk 
pencegahan dan penanganan penyakit tidak menular seperti penyakit kardiovaskular, diabetes tipe-2, 
kanker payudara dan usus besar. Aktivitas fisik juga bermanfaat bagi kesehatan mental, menunda 
timbulnya demensia, dan dapat berkontribusi pada pemeliharaan berat badan yang sehat dan 
kesejahteraan umum (World Health Organization, 2020). 

Tekanan darah adalah tekanan darah yang dipompa dari jantung ke dinding arteri (Wikandari 
et al., 2023).  Pemeriksaan tekanan darah merupakan salah satu pemeriksaan kesehatan sederhana pada 
lansia. Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik diatas atau sama dengan 140 mmHg dan 
diastolik diatas atau sama dengan 90 mmHg (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Hasil skrining 
pemeriksaan tekanan darah, ditemukan sejumlah 50% peserta mengalami hipertensi. Hasil berbeda 
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dari Hasil riskesdas 2018, pada kelompok lansia menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 32,5% 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Prevalensi penyakit sendi pada lansia sebanyak 85%. Hasil ini berbeda dari data infodatin  
prevalensi penyakit sendi sebesar 18% (Pangribowo, 2022). Penyakit ini menempati posisi kedua 
prevalensi penyakit  tidak menular pada lansia setelah hipertensi. Penyakit sendi diakibatkan oleh 
penumpukan asam urat. Penumpukan asam urat akan menyebabkan radang disertai pembengkakan 
sendi (biasanya lutut dan kaki). Asam urat merupakan sisa hasil akhir metabolisme purin yang berasal 
dari makanan maupun pemecahan protein tubuh (sel tubuh yang rusak) (Zhong et al., 2022).  

 
KESIMPULAN  

Kegiatan berjalan lancar, seluruh peserta mengikuti sampai selesai. Sebagian besar lansia 
memiliki kadar gula darah tinggi dan kadarasam urat yang tinggi. Rekomendasi  untuk pengembangan 
selanjutnya, supaya dilakukan kegiatan pemeriksaan Kesehatan secara rutin dengan melibatkan lebih 
banyak responden lansia.  
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